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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dalam 
pengelolaan sampah dan merumuskan strategi pengelolaan sampah 
terpadu dalam mendukung pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata 
Tetebatu, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui 
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Informan 
penelitian terdiri atas unsur pemerintah desa, yaitu kepala desa, kepala 
wilayah, masyarakat, petugas kebersihan, dan wisatawan. Data 
dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses identifikasi, 
pengelompokan, dan interpretasi temuan untuk mengidentifikasi 
kendala serta merumuskan strategi berdasarkan kondisi dan kebutuhan 
lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Desa 
Wisata Tetebatu telah dilakukan melalui pengumpulan dan 
pengangkutan, pemilahan dari sumber, bank sampah dan program 
menabung sampah, serta pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick 
dan furniture. Namun, pelaksanaannya belum optimal karena terdapat 
lima kendala utama, yaitu keterbatasan fasilitas pengolahan, pemilahan 
sampah dari sumber yang belum optimal, keterbatasan jumlah dan 
kondisi tempat sampah, terhentinya beberapa program pengelolaan, 
serta keterbatasan pemasaran produk hasil pengolahan. Berdasarkan 
kendala tersebut, strategi pengelolaan sampah terpadu diarahkan pada 
pembangunan TPS3R, penguatan pemilahan dari sumber, penambahan 
dan perbaikan tempat sampah, pengaktifan kembali bank sampah, 
penguatan pemanfaatan dan pemasaran produk hasil pengolahan, serta 
peningkatan keterlibatan masyarakat dan pelaku usaha. Strategi 
tersebut diarahkan untuk mengintegrasikan pengurangan, 
pengumpulan, pengolahan, pemanfaatan, dan pemasaran sampah 
sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas lingkungan destinasi dan 
mendukung keberlanjutan aktivitas pariwisata. Penelitian ini 
berkontribusi dalam menyediakan strategi pengelolaan sampah yang 
disusun berdasarkan kendala nyata dan kebutuhan lokal sebagai dasar 
bagi pemerintah desa dan pemangku kepentingan dalam membangun 
sistem pengelolaan sampah yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. 
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This research aims to identify obstacles in waste management and 
formulate an integrated waste management strategy in supporting 
sustainable tourism in Tetebatu Tourism Village, East Lombok Regency. 
The research uses a descriptive method with a qualitative approach. Data 
were obtained through observation, semi-structured interviews, and 
documentation. The research informants consisted of elements of the 
village government, namely village heads, regional heads, communities, 
cleaners, and tourists. The data is analyzed in a qualitative descriptive 
manner through the process of identifying, grouping, and interpreting 
findings to identify obstacles and formulate strategies based on local 
conditions and needs. The results of the study show that waste 
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management in Tetebatu Tourism Village has been carried out through 
collection and transportation, sorting from sources, waste banks and 
waste saving programs, as well as the use of plastic waste into ecobricks 
and furniture. However, the implementation has not been optimal because 
there are five main obstacles, namely the limitation of processing facilities, 
the separation of waste from non-optimal sources, the limitation of the 
number and condition of waste bins, the cessation of several management 
programs, and the limitation of marketing of processed products. Based on 
these constraints, the integrated waste management strategy is directed 
at the construction of TPS3R, strengthening sorting from sources, adding 
and repairing waste bins, reactivating waste banks, strengthening the 
utilization and marketing of processed products, and increasing 
community and business actor involvement. The strategy is directed to 
integrate waste reduction, collection, processing, utilization, and 
marketing as part of efforts to maintain the quality of the destination 
environment and support the sustainability of tourism activities. This 
research contributes to providing waste management strategies that are 
prepared based on real constraints and local needs as a basis for village 
governments and stakeholders in building a more integrated and 
sustainable waste management system. 
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1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan dalam pertumbuhan 

ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Perkembangan aktivitas pariwisata juga mendorong tumbuhnya desa wisata yang 

memanfaatkan potensi alam, budaya, dan kehidupan masyarakat sebagai daya tarik. 

Namun, peningkatan aktivitas pariwisata dapat memberikan tekanan terhadap 

lingkungan, salah satunya melalui peningkatan timbulan sampah. Timbulan sampah 

yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan yang memadai dapat menyebabkan 

penurunan kualitas lingkungan, mengganggu kebersihan kawasan wisata, dan 

memengaruhi kenyamanan wisatawan. Kondisi lingkungan yang kurang terjaga pada 

akhirnya dapat memengaruhi kualitas pengalaman wisatawan dan citra destinasi. Oleh 

karena itu, pengelolaan sampah tidak hanya dipandang sebagai kegiatan kebersihan, 

tetapi menjadi bagian dari pengelolaan destinasi yang berperan dalam menjaga kualitas 

lingkungan dan mendukung keberlanjutan aktivitas pariwisata. 

Pengelolaan sampah pada kawasan wisata tidak hanya berkaitan dengan kegiatan 

pengumpulan dan pembuangan, tetapi mencakup upaya pengurangan, pemilahan, 

pengangkutan, pengolahan, dan pemanfaatan sampah. Dalam konteks desa wisata, 

pengelolaan sampah membutuhkan keterlibatan berbagai pihak karena aktivitas 

pariwisata berlangsung berdampingan dengan kehidupan masyarakat lokal. Pemerintah 

desa berperan dalam penyediaan fasilitas dan dukungan kelembagaan, masyarakat 

berperan dalam pengurangan dan pemilahan sampah dari sumber, petugas kebersihan 

berperan dalam pengumpulan dan pengangkutan, sedangkan wisatawan dan pelaku 
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usaha turut memengaruhi timbulan serta perilaku pengelolaan sampah. Dengan 

demikian, keberlanjutan pengelolaan sampah di desa wisata memerlukan keterpaduan 

antara aspek fasilitas, kelembagaan, partisipasi masyarakat, dan perilaku pengguna 

destinasi. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan sampah pada kawasan 

wisata membutuhkan kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku wisata 

untuk menjaga kualitas destinasi. Galante dan Pramitasari (2023), misalnya, membahas 

strategi pengelolaan sampah untuk mendukung kegiatan pariwisata di Desa Sembalun. 

Sementara itu, Jafar dan Aisyah (2022) menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas, 

edukasi, dan kolaborasi antarpemangku kepentingan menjadi bagian dari strategi 

pengelolaan sampah untuk mewujudkan pariwisata berkelanjutan. Referensi Galante 

dan Pramitasari (2023) memang tercantum dalam naskah asli Anda. 

Partisipasi masyarakat juga menjadi unsur penting dalam pengelolaan sampah di 

desa wisata. Kalpikawati dan Pinaria (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan 

pengelolaan sampah berbasis sumber dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat pada 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan. Sementara itu, Nasir (2024) 

menunjukkan bahwa pengelolaan sampah berkelanjutan di kawasan wisata memerlukan 

sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan pengelola wisata. Berbagai penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah telah dikaji dari aspek partisipasi 

masyarakat, fasilitas, maupun kolaborasi pemangku kepentingan. Namun, keberadaan 

fasilitas dan program pengelolaan saja belum menjamin keberlanjutan apabila tidak 

didukung oleh sistem pengelolaan yang terintegrasi dan keterlibatan pihak-pihak yang 

terkait dengan aktivitas destinasi. 

Desa Wisata Tetebatu Kabupaten Lombok Timur merupakan salah satu desa wisata 

yang memiliki aktivitas pariwisata berbasis potensi alam dan budaya. Aktivitas 

pariwisata di desa ini berlangsung berdampingan dengan aktivitas masyarakat dan 

berbagai kegiatan ekonomi pendukung pariwisata. Kondisi tersebut berpotensi 

meningkatkan timbulan sampah yang berasal dari aktivitas wisatawan, masyarakat, 

maupun kegiatan pendukung pariwisata. Oleh karena itu, peningkatan aktivitas 

pariwisata di Desa Wisata Tetebatu perlu diimbangi dengan sistem pengelolaan sampah 

yang memadai agar kebersihan lingkungan, kenyamanan wisatawan, dan kualitas 

destinasi tetap terjaga. Kondisi Desa Wisata Tetebatu menjadi penting dikaji karena 

pengelolaan lingkungan merupakan salah satu aspek yang mendukung keberlanjutan 

aktivitas pariwisata. 

Hasil observasi dan wawancara dalam penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan 

sampah di Desa Wisata Tetebatu belum sepenuhnya berjalan optimal dan belum merata. 

Sebagian wilayah telah memperoleh layanan pengangkutan sampah, tetapi masih 

terdapat wilayah yang belum memperoleh layanan secara maksimal sehingga sebagian 

masyarakat melakukan pengelolaan sampah secara mandiri. Kondisi tersebut masih 

ditemukan dalam bentuk pembakaran sampah maupun pembuangan sampah di sekitar 

lingkungan. Di sisi lain, telah terdapat berbagai upaya pengelolaan sampah, seperti 

pengumpulan dan pengangkutan, pemilahan dari sumber, program bank sampah dan 

menabung sampah, serta pemanfaatan sampah plastik menjadi ecobrick dan furniture. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Desa Wisata Tetebatu telah memiliki beberapa 
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bentuk pengelolaan sampah, tetapi pelaksanaannya belum sepenuhnya terintegrasi dan 

berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan pengelolaan sampah di Desa Wisata 

Tetebatu tidak hanya berkaitan dengan keberadaan sampah, tetapi juga dengan belum 

optimalnya sistem pengelolaan mulai dari fasilitas pengolahan, pemilahan dari sumber, 

penyediaan tempat sampah, keberlanjutan program pengelolaan, hingga pemanfaatan 

dan pemasaran hasil pengolahan sampah. Kelima aspek tersebut menunjukkan adanya 

keterkaitan antara keterbatasan sistem pengelolaan sampah dengan kebutuhan 

pengelolaan lingkungan pada destinasi wisata. Oleh karena itu, permasalahan 

pengelolaan sampah perlu dilihat secara terpadu, mulai dari sumber sampah hingga 

tahap pengolahan dan pemanfaatannya. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah membahas pengelolaan sampah pada 

kawasan wisata dari aspek partisipasi masyarakat, fasilitas, dan kolaborasi pemangku 

kepentingan, kajian yang secara khusus merumuskan strategi pengelolaan sampah 

berdasarkan kendala nyata di Desa Wisata Tetebatu masih terbatas. Penelitian terdahulu 

yang dikaji dalam naskah Anda lebih banyak membahas aspek partisipasi masyarakat, 

kondisi pengelolaan sampah, maupun strategi pengelolaan sampah pada kawasan wisata 

secara umum. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya 

menggambarkan kondisi pengelolaan sampah, tetapi juga mengidentifikasi kendala yang 

menyebabkan pengelolaan belum optimal dan menggunakan kendala tersebut sebagai 

dasar dalam merumuskan strategi yang sesuai dengan kondisi lokal Desa Wisata 

Tetebatu. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada perumusan strategi pengelolaan sampah 

terpadu yang didasarkan pada kendala nyata di lapangan. Strategi tersebut diarahkan 

untuk menghubungkan kebutuhan fasilitas pengolahan, pemilahan sampah dari sumber, 

penguatan bank sampah, pemanfaatan sampah bernilai ekonomi, pemasaran hasil 

pengolahan, serta keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan. Dengan 

demikian, pengelolaan sampah tidak hanya diarahkan untuk mengurangi permasalahan 

sampah, tetapi ditempatkan sebagai bagian dari pengelolaan destinasi yang dapat 

menjaga kualitas lingkungan dan mendukung keberlanjutan aktivitas pariwisata. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi 

dan menganalisis kendala dalam pelaksanaan pengelolaan sampah di Desa Wisata 

Tetebatu dan (2) merumuskan strategi pengelolaan sampah terpadu dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan di Desa Wisata Tetebatu Kabupaten Lombok Timur. Penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi akademis dalam memperkaya kajian mengenai 

pengelolaan sampah pada kawasan desa wisata serta kontribusi praktis bagi pemerintah 

desa, masyarakat, petugas kebersihan, pelaku usaha, wisatawan, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam memperbaiki sistem pengelolaan sampah agar lebih terarah, 

partisipatif, dan berkelanjutan. 

 
2. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian dilakukan di Desa Wisata Tetebatu, Kabupaten Lombok Timur, dengan fokus 
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pada pelaksanaan pengelolaan sampah, kendala yang dihadapi, serta perumusan strategi 

pengelolaan sampah terpadu dalam mendukung pariwisata berkelanjutan. Pendekatan 

kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai kondisi 

pengelolaan sampah berdasarkan informasi yang diperoleh secara langsung dari informan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Desain deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan kondisi pengelolaan sampah secara faktual berdasarkan keadaan yang 

ditemukan di lapangan. Penelitian tidak diarahkan untuk menguji hubungan antarvariabel 

atau melakukan pengukuran statistik, tetapi untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan 

sampah, kendala yang dihadapi, dan upaya yang dapat dilakukan berdasarkan kondisi 

lapangan. 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dan observasi terhadap kondisi pengelolaan sampah di Desa Wisata 

Tetebatu. Informan penelitian terdiri atas kepala desa, kepala wilayah, masyarakat, 

petugas kebersihan, dan wisatawan. Pemilihan informan didasarkan pada pertimbangan 

bahwa informan mengetahui, mengalami, atau memiliki keterlibatan dengan kondisi 

pengelolaan sampah dan aktivitas pariwisata di Desa Wisata Tetebatu. Data sekunder 

digunakan sebagai data pendukung yang berkaitan dengan pengelolaan sampah dan 

kegiatan pariwisata di lokasi penelitian. Dalam skripsi, informan dijelaskan sebagai pihak 

yang mengetahui dan memiliki keterlibatan dalam pengelolaan sampah serta kegiatan 

pariwisata, dengan sudut pandang yang berbeda untuk memperoleh gambaran kondisi 

secara lebih menyeluruh. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti berperan 

dalam menentukan fokus penelitian, memilih informan, melakukan pengumpulan data, 

memahami dan menganalisis informasi, serta menarik kesimpulan. Untuk membantu 

proses pengumpulan data, digunakan instrumen pendukung berupa pedoman wawancara, 

pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. Instrumen tersebut disusun berdasarkan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan 

pengelolaan sampah, program yang telah dilakukan, pihak yang terlibat, sarana dan 

prasarana, sistem pengumpulan dan pengangkutan, pengolahan sampah, keterlibatan 

masyarakat, kendala, serta strategi pengelolaan sampah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati kondisi lingkungan wisata, 

ketersediaan dan kondisi sarana prasarana pengelolaan sampah, tempat sampah dan 

tempat penampungan, proses pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, dan pengolahan 

sampah, serta perilaku masyarakat dan wisatawan dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan pedoman pertanyaan yang telah 

disiapkan dengan tetap memberikan kesempatan kepada informan untuk menjelaskan 

pengalaman dan pengetahuannya secara lebih luas. Wawancara diarahkan untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pengelolaan sampah, program yang telah 

dilakukan, pihak yang terlibat, fasilitas, proses pengumpulan dan pengangkutan, 

pengolahan, keterlibatan masyarakat, kendala, serta strategi yang sesuai dengan kondisi 

Desa Wisata Tetebatu. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kondisi 

lingkungan, tempat sampah, fasilitas pengelolaan sampah, kegiatan kebersihan dan 
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pengolahan sampah, serta dokumen atau catatan yang berkaitan dengan program 

pengelolaan sampah. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif melalui tiga 

tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap 

reduksi, data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dipilih dan dikelompokkan 

berdasarkan keterkaitannya dengan fokus penelitian, terutama mengenai kondisi 

pengelolaan sampah, kendala yang dihadapi, dan upaya yang telah dilakukan. Data 

mengenai kendala kemudian dikelompokkan berdasarkan permasalahan yang ditemukan, 

seperti keterbatasan sarana dan prasarana, sistem pengumpulan dan pengangkutan, 

pengolahan sampah, keterbatasan tempat pemrosesan, kesadaran dan partisipasi 

masyarakat, serta faktor kelembagaan dan keterlibatan pihak terkait. Pada tahap penyajian 

data, hasil penelitian disusun dalam bentuk uraian deskriptif, tabel, dan dokumentasi. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan kendala yang 

ditemukan dan menjadikannya sebagai dasar dalam merumuskan strategi pengelolaan 

sampah yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Desa Wisata Tetebatu. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi dengan membandingkan informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala desa, kepala wilayah, 

masyarakat, petugas kebersihan, dan wisatawan. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi. Penggunaan 

berbagai sumber dan teknik tersebut dilakukan untuk memperoleh informasi yang dapat 

dipercaya dan memastikan kesesuaian antara informasi yang disampaikan informan 

dengan kondisi yang ditemukan di lapangan. Dalam skripsi Anda, proses membandingkan 

data dari berbagai sumber melalui triangulasi memang sudah disebutkan sebagai bagian 

dari upaya memperoleh informasi yang dapat dipercaya. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah di Desa Wisata Tetebatu  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di Desa Wisata Tetebatu 

telah dilakukan melalui beberapa kegiatan, yaitu pengumpulan dan pengangkutan sampah, 

pemilahan dari sumber, program bank sampah dan menabung sampah, serta pemanfaatan 

sampah plastik menjadi ecobrick dan furniture. Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan 

bahwa upaya pengelolaan sampah telah berkembang dari kegiatan pengumpulan menuju 

pemilahan dan pemanfaatan sampah. Namun, pelaksanaannya belum sepenuhnya berjalan 

optimal dan berkelanjutan karena masih terdapat keterbatasan fasilitas, pemilahan yang 

belum konsisten, keterbatasan sarana persampahan, terhentinya beberapa program, serta 

kendala dalam pemasaran hasil pengolahan sampah. 

Pengelolaan sampah yang telah dilakukan juga menunjukkan adanya upaya 

pemanfaatan sampah menjadi produk yang memiliki nilai guna. Sampah plastik pernah 

dimanfaatkan menjadi ecobrick, kemudian digunakan sebagai bahan pembuatan sofa dan 

furniture yang dipasarkan kepada homestay. Selain itu, Desa Wisata Tetebatu pernah 

menjalankan program menabung sampah dengan pengumpulan dan penimbangan sampah 

plastik. Pada penimbangan awal, jumlah sampah plastik yang terkumpul mencapai 372 
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kilogram. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi untuk 

terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah apabila tersedia mekanisme dan program 

yang jelas. 

Dengan demikian, kondisi eksisting menunjukkan bahwa Desa Wisata Tetebatu bukan 

tidak memiliki sistem pengelolaan sampah, tetapi telah memiliki sejumlah kegiatan yang 

belum terhubung secara optimal. Permasalahan tersebut menjadi dasar untuk 

mengidentifikasi kendala dan merumuskan strategi pengelolaan sampah terpadu. 

 
3.2 Kendala Pengelolaan Sampah di Desa Wisata Tetebatu  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat lima kendala utama dalam pelaksanaan 

pengelolaan sampah di Desa Wisata Tetebatu, yaitu (1) keterbatasan fasilitas pengolahan 

sampah, (2) pemilahan sampah dari sumber yang belum optimal, (3) keterbatasan jumlah 

dan kondisi tempat sampah, (4) terhentinya beberapa program pengelolaan sampah, dan 

(5) kendala pemasaran hasil pengolahan sampah. Kelima kendala tersebut tidak berdiri 

sendiri, tetapi saling berkaitan dalam memengaruhi keberlanjutan sistem pengelolaan 

sampah. 

3.2.1 Keterbatasan fasilitas pengolahan sampah 
Keterbatasan fasilitas pengolahan merupakan kendala mendasar dalam sistem 

pengelolaan sampah di Desa Wisata Tetebatu. Belum tersedianya TPS3R menyebabkan 

sampah yang telah dikumpulkan belum dapat diarahkan secara optimal menuju proses 

pengolahan dan pemanfaatan. Kondisi tersebut juga berpengaruh terhadap keberlanjutan 

program menabung sampah yang sebelumnya pernah dilakukan. Dengan demikian, 

keterbatasan fasilitas tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan sarana fisik, tetapi juga 

memengaruhi kesinambungan tahapan pengelolaan sampah dari pengumpulan hingga 

pemanfaatan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah membutuhkan fasilitas 

yang dapat menghubungkan kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengolahan, dan 

pemanfaatan. Dalam konteks Tetebatu, TPS3R dapat diarahkan sebagai fasilitas yang 

mendekatkan proses pengelolaan dengan sumber sampah dan mendukung penerapan 

prinsip Reduce, Reuse, Recycle. 

3.2.2 Pemilahan sampah dari sumber belum optimal 

Kendala berikutnya adalah pemilahan sampah dari sumber yang belum optimal. Hasil 

penelitian menunjukkan masih terdapat masyarakat yang mencampurkan sampah 

makanan dengan sampah plastik, sementara sebagian sampah organik masih dibakar atau 

dibuang ke saluran irigasi. Kondisi tersebut menyebabkan sampah yang telah dikumpulkan 

menjadi lebih sulit untuk diolah berdasarkan jenisnya. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa penyediaan fasilitas saja belum cukup apabila 

tidak disertai perubahan perilaku masyarakat. Pemilahan dari sumber merupakan tahap 

awal yang menentukan proses pengolahan berikutnya. Oleh karena itu, peningkatan 

pemahaman dan kebiasaan memilah perlu menjadi bagian dari strategi pengelolaan 

sampah di Desa Wisata Tetebatu. 
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3.2.3 Keterbatasan jumlah dan kondisi tempat sampah 

Tempat sampah telah tersedia di beberapa lokasi, tetapi jumlahnya masih terbatas 

dan sebagian mengalami kerusakan. Kondisi tersebut dapat mengurangi kemudahan 

masyarakat maupun wisatawan dalam membuang sampah pada tempat yang tersedia. 

Dalam kawasan desa wisata, tempat sampah tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

kebersihan, tetapi juga berkaitan dengan kualitas visual dan kenyamanan kawasan wisata. 

Dengan demikian, kebutuhan tempat sampah perlu disesuaikan dengan lokasi dan 

intensitas aktivitas masyarakat maupun wisatawan. Penambahan dan perbaikan tempat 

sampah menjadi salah satu strategi pendukung untuk memperbaiki tahap pengumpulan 

sampah dari sumber. 

3.2.4 Terhentinya beberapa program pengelolaan sampah 

Desa Wisata Tetebatu sebelumnya telah menjalankan beberapa program, antara lain 

menabung sampah di sekolah, bank sampah, serta pemanfaatan sampah plastik menjadi 

ecobrick. Program menabung sampah dilakukan dengan pengumpulan dan penimbangan 

sampah plastik setiap hari Jumat, dengan hasil penimbangan pertama mencapai 372 

kilogram. Sampah plastik juga pernah dimanfaatkan menjadi ecobrick yang kemudian 

digunakan untuk membuat sofa dan furniture untuk dipasarkan kepada homestay. Namun, 

program tersebut tidak berlangsung secara berkelanjutan karena keterbatasan fasilitas 

pengolahan dan kendala pemasaran hasil produksi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan program belum otomatis 

menjamin keberlanjutannya. Program membutuhkan dukungan fasilitas, kelembagaan, 

mekanisme pengelolaan, pemasaran, dan keterlibatan masyarakat secara konsisten. 

Dengan demikian, permasalahan di Tetebatu bukan semata-mata rendahnya partisipasi 

masyarakat, tetapi belum terbangunnya sistem yang mampu mempertahankan partisipasi 

tersebut dalam jangka panjang. 

3.2.5 Kendala pemasaran hasil pengolahan sampah 

Kendala lain ditemukan pada tahap pemanfaatan ekonomi hasil pengolahan sampah. 

Produk ecobrick yang pernah diolah menjadi sofa dan furniture telah dipasarkan kepada 

homestay, tetapi belum terdapat pasar yang mampu menyerap produk secara 

berkelanjutan. Penurunan jumlah tamu pada masa pandemi COVID-19 juga berdampak 

terhadap permintaan produk hasil pengolahan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan sampah yang berorientasi pada pemanfaatan ekonomi membutuhkan 

hubungan yang jelas antara proses pengolahan dan pasar. Keberadaan homestay, rumah 

makan, dan pelaku usaha pariwisata di Tetebatu dapat dikembangkan sebagai bagian dari 

jaringan pasar bagi produk hasil pengolahan sampah. 

3.2.6 Keterkaitan antarkendala 

Kelima kendala tersebut menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan sampah di Desa 

Wisata Tetebatu bukan hanya terletak pada keberadaan sampah, tetapi pada belum 

terintegrasinya sistem pengelolaan dari sumber hingga pemanfaatan. Keterbatasan 

fasilitas menyebabkan pengolahan belum optimal; pemilahan yang belum konsisten 

menyulitkan proses pengolahan; keterbatasan tempat sampah memengaruhi 

pengumpulan dari sumber; sedangkan terhentinya program dan lemahnya pemasaran 

menghambat pemanfaatan sampah secara berkelanjutan. 



ISIHUMOR: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora 
Vol. 4 No. 4 Oktober 2026 

 

ISIHUMOR: Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, Vol. 4 No. 4 Oktober 2026| 1360  
 

3.3 Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 

sampah telah muncul melalui beberapa bentuk kegiatan, yaitu pemilahan sampah dari 

sumber, keterlibatan dalam program menabung sampah dan bank sampah, pemanfaatan 

sampah plastik menjadi ecobrick, serta kegiatan kebersihan lingkungan. Pengalaman 

program menabung sampah, termasuk terkumpulnya 372 kilogram sampah plastik pada 

penimbangan awal, menunjukkan adanya potensi partisipasi masyarakat yang dapat 

dikembangkan. Namun, partisipasi tersebut belum berlangsung secara konsisten. 

Terhentinya program menabung sampah dan bank sampah menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat membutuhkan dukungan sistem yang mampu 

mempertahankannya. Sistem tersebut mencakup kepengurusan yang jelas, pencatatan, 

jadwal penyetoran, edukasi, fasilitas pengolahan, dan jaringan pemasaran. 

Dengan demikian, partisipasi masyarakat dalam penelitian ini tidak hanya dipahami 

sebagai kesediaan masyarakat mengikuti kegiatan pengelolaan sampah, tetapi juga sebagai 

keterlibatan yang berkelanjutan dalam rantai pengelolaan, mulai dari pemilahan, 

pengumpulan, bank sampah, pengolahan, hingga pengawasan. 

3.4 Strategi Penguatan Pengelolaan Sampah Terpadu 

Berdasarkan lima kendala yang ditemukan, strategi pengelolaan sampah di Desa 

Wisata Tetebatu diarahkan pada pembangunan sistem pengelolaan yang terintegrasi. 

Strategi yang dirumuskan meliputi pembangunan TPS3R, penambahan dan perbaikan 

tempat sampah, pengaktifan kembali bank sampah dan program menabung sampah, 

penguatan pemasaran produk hasil pengolahan, serta peningkatan keterlibatan 

masyarakat. Setiap strategi memiliki hubungan langsung dengan kendala yang hendak 

diatasi. 

3.4.1 Prioritas 1: pembangunan TPS3R 

Pembangunan TPS3R menjadi strategi utama karena secara langsung menjawab 

kendala keterbatasan fasilitas pengolahan. TPS3R tidak hanya diarahkan sebagai tempat 

penampungan, tetapi sebagai pusat yang menghubungkan pemilahan, pengumpulan, 

pengolahan, dan pemanfaatan sampah. Fasilitas yang direncanakan mencakup gudang, 

tempat budidaya maggot, mesin pencacah plastik, dan kendaraan roda tiga untuk 

mendukung pengangkutan. 

Dalam implementasinya, pemerintah desa menjadi aktor penting dalam penyediaan 

fasilitas dan dukungan kelembagaan. Pengelolaan TPS3R perlu melibatkan masyarakat dan 

petugas kebersihan agar fasilitas tersebut tidak hanya tersedia secara fisik, tetapi benar-

benar berfungsi dalam rantai pengelolaan sampah. 

3.4.2 Prioritas 2: penguatan pemilahan dan sarana persampahan 

Strategi kedua adalah memperkuat pemilahan dari sumber melalui edukasi dan 

pembiasaan masyarakat serta penyediaan tempat sampah yang memadai. Tempat sampah 

perlu ditambah pada lokasi yang banyak digunakan masyarakat dan wisatawan serta 

diperbaiki apabila mengalami kerusakan. Tempat sampah terpilah juga dapat digunakan 

untuk memulai proses pemilahan sejak dari sumber. Strategi ini terutama membutuhkan 

keterlibatan masyarakat dan petugas kebersihan, dengan dukungan pemerintah desa 
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dalam penyediaan sarana dan edukasi. Wisatawan juga perlu diarahkan untuk membuang 

dan memilah sampah sesuai ketentuan yang tersedia. 

3.4.3 Prioritas 3: mengaktifkan kembali bank sampah dan program menabung 

sampah 

Bank sampah dan program menabung sampah perlu diaktifkan kembali karena 

Tetebatu telah memiliki pengalaman menjalankan program tersebut. Pengaktifan kembali 

dapat memanfaatkan pengalaman dan potensi partisipasi masyarakat yang sebelumnya 

telah terbentuk. Namun, program perlu didukung kepengurusan yang jelas, pencatatan 

yang transparan, jadwal penyetoran, edukasi, fasilitas pengolahan, dan jaringan 

pemasaran. Dengan demikian, bank sampah tidak ditempatkan sebagai program yang 

berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan dengan TPS3R dan pemanfaatan hasil pengolahan. 

3.4.4 Prioritas 4: penguatan pemanfaatan dan pemasaran hasil pengolahan 

Strategi berikutnya adalah memperkuat pemasaran hasil pengolahan sampah. 

Pengalaman pembuatan sofa dan furniture dari ecobrick menunjukkan bahwa produk hasil 

pengolahan sampah dapat diarahkan kepada sektor pariwisata. Homestay, restoran, kafe, 

dan pelaku usaha pariwisata dapat dikembangkan sebagai jaringan pasar. Strategi ini 

penting karena pengolahan sampah akan lebih berkelanjutan apabila menghasilkan 

manfaat ekonomi. Hubungan antara pengolahan dan pemasaran dapat menciptakan 

insentif agar kegiatan pemanfaatan sampah terus dilakukan. 

3.4.5 Prioritas 5: penguatan partisipasi dan koordinasi multipihak 

Strategi terakhir adalah meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam seluruh 

tahapan pengelolaan sampah, mulai dari pemilahan, pengumpulan, bank sampah, 

pengolahan, hingga pengawasan. Pemerintah desa berperan dalam kebijakan, fasilitas, 

pembiayaan, dan koordinasi; masyarakat dalam pemilahan dan pengolahan; petugas 

kebersihan dalam pengumpulan dan pengangkutan; sedangkan wisatawan berperan 

menjaga kebersihan dan mengikuti ketentuan pengelolaan sampah. Dengan demikian, 

keberhasilan strategi tidak dapat bergantung pada satu pihak. Diperlukan koordinasi 

antara pemerintah desa, masyarakat, petugas kebersihan, pelaku usaha, pengelola wisata, 

dan wisatawan sesuai dengan peran masing-masing. 

3.5 Model Pengelolaan Sampah Terpadu dan Implikasinya terhadap Pariwisata 

Berkelanjutan 

Berdasarkan keseluruhan temuan, strategi yang paling relevan bagi Desa Wisata 

Tetebatu bukanlah menjalankan program secara terpisah, tetapi membangun rantai 

pengelolaan sampah yang saling terhubung, yaitu: 

Sumber sampah → pemilahan → pengumpulan → pengangkutan → TPS3R → 

pengolahan/pemanfaatan → bank sampah/penjualan → pemasaran → manfaat lingkungan 

dan ekonomi. 

 

Rantai tersebut perlu diperkuat melalui edukasi masyarakat, kelembagaan, 

pembiayaan, kemitraan, serta pengawasan dan evaluasi. Model tersebut memiliki implikasi 

terhadap pariwisata berkelanjutan karena pengelolaan sampah tidak hanya berkaitan 

dengan aspek lingkungan. Dari sisi lingkungan, sistem yang terintegrasi dapat mengurangi 

sampah yang dibakar, dibuang ke saluran irigasi, maupun dibuang tanpa pengolahan. Dari 
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sisi sosial, keterlibatan masyarakat dapat memperkuat tanggung jawab bersama terhadap 

kebersihan destinasi. Dari sisi ekonomi, sampah yang memiliki nilai guna atau nilai jual 

dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan manfaat ekonomi. Sementara dari sisi pariwisata, 

lingkungan yang lebih bersih dan terkelola dapat mendukung kenyamanan wisatawan 

serta menjaga kualitas Desa Wisata Tetebatu sebagai destinasi. 

Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sampah 

terpadu di Desa Wisata Tetebatu bukan sekadar pembangunan TPS3R atau pengaktifan 

kembali bank sampah, tetapi pembangunan sistem yang menghubungkan fasilitas, 

perilaku masyarakat, kelembagaan, pemanfaatan ekonomi, dan partisipasi berbagai pihak. 

Keterhubungan tersebut menjadi dasar agar pengelolaan sampah dapat berlangsung 

secara lebih konsisten dan memberikan manfaat lingkungan, sosial, ekonomi, serta 

mendukung keberlanjutan aktivitas pariwisata. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan sampah di Desa Wisata Tetebatu belum 

berjalan secara optimal dan belum sepenuhnya mendukung keberlanjutan destinasi. 

Kondisi tersebut ditunjukkan oleh lima kendala utama, yaitu keterbatasan fasilitas 

pengolahan sampah, pemilahan sampah dari sumber yang belum optimal, keterbatasan 

jumlah dan kondisi tempat sampah, terhentinya beberapa program pengelolaan sampah, 

serta kendala pemasaran hasil pengolahan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan pengelolaan sampah tidak hanya terletak pada tahap pengumpulan, tetapi 

pada belum terintegrasinya sistem pengelolaan dari sumber hingga pemanfaatan. 

Strategi yang sesuai dengan kondisi Desa Wisata Tetebatu adalah penguatan sistem 

pengelolaan sampah terpadu melalui pembangunan TPS3R, pemilahan sampah sejak dari 

sumber, penambahan dan perbaikan sarana persampahan, pengaktifan kembali bank 

sampah, serta penguatan pemanfaatan dan pemasaran hasil pengolahan sampah. 

Pelaksanaan strategi tersebut membutuhkan pembagian peran dan kolaborasi antara 

pemerintah desa, pengelola wisata, pelaku usaha, masyarakat, petugas kebersihan, dan 

wisatawan. 

Secara akademik, penelitian ini berkontribusi dengan menunjukkan bahwa strategi 

pengelolaan sampah pada desa wisata perlu dirumuskan berdasarkan keterkaitan antara 

kondisi fasilitas, perilaku masyarakat, kelembagaan, pemanfaatan ekonomi, dan 

keterlibatan multipihak, bukan hanya berorientasi pada pengumpulan dan pembuangan 

sampah. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi Pemerintah Desa 

Tetebatu dan pengelola wisata dalam menentukan prioritas pengembangan fasilitas, 

menguatkan kelembagaan pengelolaan sampah, meningkatkan partisipasi masyarakat, 

serta membangun kemitraan pemasaran hasil pengolahan. Dengan sistem yang lebih 

terintegrasi, pengelolaan sampah berpotensi memberikan manfaat lingkungan, sosial, dan 

ekonomi sekaligus mendukung kualitas dan keberlanjutan Desa Wisata Tetebatu. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kualitatif 

pada satu lokasi penelitian sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi untuk seluruh 

desa wisata. Selain itu, penelitian belum melakukan pengukuran kuantitatif mengenai 

volume timbulan sampah, efektivitas pengelolaan, maupun kelayakan ekonomi dari 
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strategi yang dirumuskan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan 

mengukur timbulan dan karakteristik sampah secara kuantitatif serta menguji prioritas 

dan kelayakan ekonomi setiap strategi agar rekomendasi pengelolaan sampah pada desa 

wisata dapat disusun secara lebih terukur.. 
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